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Abstract

In the realm of organizational performance, distinguishing between the
private and public sectors reveals stark differences in approaches to performance
measurement. In the private sector, profit serves as a primary metric, evaluated
through financial statements like income statements and balance sheets.
Conversely, the public sector emphasizes effective administration through
frameworks such as the Local Government Performance Accountability Report
(LAKIP). This study focuses on LAKIP's implementation within Regional
Development Planning Agency (BAPPEDALITBANG) Murung Raya Regency,
highlighting its role in enhancing governance and accountability. Drawing on
institutional theory and isomorphism, the study explores how LAKIP aligns public
sector practices with societal norms, fostering transparency and performance
excellence despite challenges.
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Abstrak

Di dalam ranah kinerja organisasional, membedakan antara sektor swasta
dan sektor publik menunjukkan perbedaan mencolok dalam pendekatan
pengukuran Kinerja. Di sektor swasta, keuntungan menjadi metrik utama yang
dievaluasi melalui laporan keuangan seperti laporan laba rugi dan neraca.
Sebaliknya, sektor publik menekankan administrasi yang efektif melalui kerangka
kerja seperti Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah (LAKIP). Studi ini
berfokus pada implementasi LAKIP di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDALITBANG) Kabupaten Murung Raya, dengan menyoroti perannya
dalam meningkatkan tata kelola dan akuntabilitas. Dengan mengacu pada teori
institusional dan isomorfisme, studi ini mengeksplorasi bagaimana LAKIP
menyelaraskan praktik sektor publik dengan norma-norma masyarakat, yang
mendorong transparansi dan keunggulan kinerja meskipun dihadapkan pada
berbagai tantangan.
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